BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan safah satu negarm yang kava dengan kebudayaan dan
alamnya yang sangot indah. Pada tshun 2017 UNESCO menyebutkon bahwa
Indonesia adalah negar super power di bidang budaya (ANTARA, 2022). Dunia
sudah mengakui Indonesia sebagai nepara dengan ekosistem buodaya vang sangal
besar. D zaman yong serba digital sqhungm: melalul media awdie dan visual
adalah cara untuk dnpalmPerLenlﬁm.Hngm hﬁam Indonesia.

Dicng. adalah sebunh daerah dataran Eﬂggi l.ﬂ Provinsi jowa Tengah yang
terletak di antara dua kabupaten yaitu kabupaten Wondsobo masuk bagian Dieng
Wetan sedangkan bagian Dieng Kulon masuk ke daerah kabupaten Banjamegara.
Karena letaknya yang tinggi, Dieng juga mendapat julukan negeri diatas awan.

Dalam buku The Indianized States of Southenst Asia {Wﬁ]mnngnn George
Coedes -rhn,?u’-'ﬁlter F. Vella disebutkan bahwa bangunan hmmmn yang
ada di pegunungan Dieng tersebut berasal dori kemjaan Kalingga (594782 M).
Komplek Emn Candi Dheng terdin dan § bangunan. Karens bentuk desa Dieng
yang seperti kalders besar, maka dulunys Candi Dieng sempat fergenang air,
kemudian Candi i ditemukan kembali oleh seorang tantara inggris pada tahun 1814,
Wamum, pengeringan or telaga baru dilakukan pada tahun lﬂiﬁ-'mﬁf].:impin oleh
Isidore van Kmsbergm

Dimj; sendin Mjm hmy:l.h: peninggalan sejarah yang masih belum
banyak: ﬁmmmm alamnya yang indah. Dieng juga menyimpan
hamyak kebudayain, sejarali, dan legends legenda kermjaan yang pernah Berjaya di
Indonesia. Bahkan dalam mﬁmm i_ﬂ:l'?:. dulunya kemungkinan
ada lebih dari 400 bangunan candi vang perrah berdid di Dieng. Namun karena
termakan usia dan bencana, sekarang hanya tersisa beberapa Candi yang masih berdin
dan tumpukan bekas batuan Candi yang sudah tak berbentuk. Dan hasil wawancara
penulis dengan beberapa Narasumber yang juga pemangku adat Dieng. penulis
menemuokan banyok kebudaynan dan sejarah Dieng yang kurang dikenal masyarakat
luas. Ini berkpitan dengan sejarsh panjang Dieng dengan kerajaan vang pernah
berjaya dimasa-nya dan budaya jawa tentang ajaran peninggalan leluhur yang masih
dijaga oleh Masyarakat Dieng.



Atns dasar beberapa cerita sejarsh dan budaya di atas penulis merasa hal i
perlu dibuat menjadi karya Film Dokumenter dan semoga harapannya bisa menjadi
contoh daerah lain untuk memperkenalkan kembali budava budaya dan sejarah yang
mereks punya. Karena Dieng dengan segala kekayaan budava dan sejamhnya turut
menjadi bagian dari Indonesia yang menjadi negara super pewer di bidang budaya.

Dalam karya ini penulis sebagai sutradara mengambil subgenre documenter
Doku-Drama. adaleh subgenre Film Dokumenter yang ingin penulis ambil untuk
pengkaryaan ini. Subgenre Doku-Drama adalah dokumenter rekonstruksi yang
menggabungkan unsur faktual dan fiksi untuk membentuak sam kesatuan cerita.

Selanjutnya dala pengkaryaan ini penulis bermaksud untuk membuat karya
Film Dokumenter yang berjudul “Dihyang™. Penulis mengambil judul tersebut karena
diambil dafi gsal usul nama Dieng yaitu “D:" yang berarti “tempat” dan “Hyang
yang berarti Lelubur, Secara harfiah Difyang berarti “tempat paa lelubur”. Karena
Mﬁj@.’hﬂmﬁn di !enﬁit.ynng tinggi vang di pmftdhhnmgjawn kuno bahwa
pata lelubur dan dewa bersemayam di tempat kﬂtmggi'm. e

Dalam pembuatan Film Dokumenter ini, penulis akan melakukan eksploratif
cerita .ujuﬂl Dieng dengan mengemas menjadi sebush cerits perjalanan Anak

Rambut Gembel keturunon Dieng yang kembali ke tanah lelubumyn. Disana ia
mﬁmm banysk kebudayaan dan sejarah Masyarakat Dieng melalui, Candi,

Pertanian, Kebudayaan, hingga bertemu dengan salah satu pemangku adat Dieng.
Snmpn ukhirmya Anak ini akan menemui leluhurmya d'.iDmg.

Kebebasan bertutur_visual dengan gaya peoralisme, pemilis tidak hanya
mengangkst tentang sudut pandang yang menarik tentang Dieng. melainkan juga
tmmnghalhlmhmﬁtuhkmmmll dalam sebuah tempat pariwisata yang
eksolis. 'ﬂéﬁ_'ga.ﬁ'.'ghyii i, perulis ingin lebih eksploratif tentang apa yang ingin
penulis sampaikan.

1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah
L.L1  Fokus Permasalahan
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penmasalah penulisan skripsi
karya ini yaitu bagaimana penvutradaan film dokumenter drama (doku drama)
tentang sejarah don budaya Dieng.



1.2.2 Rumusan Masalah
Budasya dun sejarah yang sds di Dieng menjadi bagian vang menarik
untuk dibahas, rumusan masalah diantaranya adalah :
= Bagaimana tokoh utama mengenal lebih jauh tentang budava dan
sejarah leluhurnya lewat perjalanan “pulang” yang dijalaninya?

= Bagaimana peran sutradara dalam film dokumenter drama (doku-
drama) dengan gaya neorealisme?

1.3 Tujuan karya
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